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ABSTRAK

SAADIH. Hubungan antara pengembangan kompetensi profesional guru
dngan kepuasan kerja guru SMA Negeri 3 Tangerang.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ada tidaknya hubungan antara
pengembangan kompetensi profesional guru dengan kepuasan kerja guru di SMA
Negeri 3 Tangerang.

Populasi penelitian ini adalah guru SMA Negeri 3 Tangerang sebanyak 57
guru.. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto yaitu
apabila jumlah sampel kurang dari seratus maka diambil semua. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode angket, observasi, dokumentasi dan wawancara.
Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis
validitas menunjukan dari 42 butir angket soal tentang pengembangan kompetensi
profesional guru menunjukan semua soal terbukti valid dan 42 butir angket
tentang kepuasan kerja guru juga menunjukan semua soal terbukti valid.
Sedangkan hasil analisis reliabilitas angket tentang pengembangan kompetensi
profesional guru sebesar 0,7315 dan hasil analisis reliabilitas angket tentang
kepuasan kerja guru sebesar 0,7774. dan keduanya dinyatakan reliabel. Analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan analisis korelasi
produck moment.

Hasil penelitian menunjukan: 1) pengembangan kompetensi profesional
guru SMA Negeri 3 Tangerang pada kategori cukup tinggi. 2) Kepuasan kerja
guru SMA Negeri 3 Tangerang berada pada kategori tinggi. 3) Ada hubungan
positif ~ yang signifikan antara pengembangan kompetensi profesional guru
dengan kepuasan kerja guru SMA Negeri 3 Tangerang. Hal ini berarti semakin
tinggi pengembangan kompetensi profesional guru, semakin tinggi pula kepuasan
kerja guru di SMA Negeri 3 Tangerang. Demikian pula sebaliknya.



BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang
dapat memudahkeIm dalam melaksanakan perannya membimbing dan mendidik
anak didiknya. Ia harus sanggup menilai dirinya sendiri tanpa belebihan, sanggup
berkomunikasi dan dapat bekerja sama dengan orang lain. Selain itu perlu
diperhatikan pula dalam hal mana ia memiliki kemampuan dan kelemahan.'Dalam
filsafat pendidikan Islam yang dimaksud dengan guru adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, sebagai khalifah dimuka bumi,
juga sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri.”

Mutu pendidikan yang dihasilkan tidak bisa terlepas dari peran guru
sebagai tenaga profesional dalam pendidikan. Karena itulah guru dituntut untuk
memiliki kompetensi profesional yang optimal, baik dalam pengetahuan,
keterampilan maupun sikap. Berkaitan dengan hal tersebut, Oemar Hamalik

berpendapat bahwa proses belajar dan hasil belajar para peserta didik bukan hanya

ditentukan oleh sekolah, pola struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi

! Zakiah Darajat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, Bumi Aksara
1995) Cet. I, hal. 266

? H. Hamdani Thsan, F ilsafat Pendidikan [slam, ( Bandung, CV. Pustaka Setia, 1998),
hal. 93.
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ditentukan atau bahkan sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang
membimbing mereka.?

Sejalan dengan pendapat di atas, secara eksplisit kompetensi bagi guru-
guru Indonesia telah dirumuskan oleh Proyek Pengembangan Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan sebagai berikut:

Menguasai landasan-landasan pendidikan.

Menguasai bahan pelajaran.

Kemampuan mengelola program belajar mengajar.

Kemampuan mengelola kelas.

Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar.

Kemampuan mengelola media dan sumber belajar.

Menilai hasil belajar (prestasi siswa).

Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan (konseling)
Memahami prinsip-prinsip dan hasil-hasil penelitian untuk keperluan
pengajaran,

10. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi pendidikan.*

EFNaUE SR

Kompetensi profesional benar-benar harus dimiliki oleh seorang guru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai kepuasan dalam bekerja.
Dengan demikian guru mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mencapai
tujuan pendidikan vang diharapkan.

Betapapun besarnya tanggung jawab yang dipikul oleh guru, hal ini tidak
menimbulkan beban berat bagi guru. Karena dengan adanya upaya pengembangan
kompetensi profesional yang dimilikinya, baik oleh guru sendiri maupun lembaga,
dapat memberikan makna tersendiri. Dalam arti guru dapat merasakan adanya
kepuasan tersendiri yang diperoleh dari hasil pengembangan kompetensi

protesionalnya itu,

* Oemar Hamalik, Pendidikan guru: Konsep, Kurikutum dan Stategi, (Bandung, Pustaka
Martiana, 1983) hal. 19

* Drs. Piet A. Sahertian dan Dra. Ida Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan Dalam
Rungka Program Inservice Education,(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), cet. H, hal. 5
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Adapun faktor-faktor yang terlibat dalam kepuasan kerja tersebut dicapai
oleh guru melalui upaya pembinaan dan pengembangan kompetensi profesional
yang telah dimilikinya.’

Mengenai upaya pengembangan kompetensi profesional guru ditegaskan
dalam kode etik guru Indonesia, sebagai berikut; guru secara sendiri-sendiri dan
atau secara bersama-sama berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu
profesinya. Dalam uraian lebih lanjut dikatakan guru melanjutkan studinya
dengan:

a. Membaca buku.

b. Mengkuti workshop atau seminar, konferensi dan pertemuan-pertemuan
pendidikan dan keilmuan lainnya.

c¢. Mengikuti penataran.

d. Mengadakan kegiatan-kegiatan peneitian.®

Pengembangan kompetensi profesional guru dilakukan agar guru selalu
memiliki sikap terbuka dan mengikuti perkembangan dalam bidang pendidikan.
Di mana pada dasarnya pengembangan kompetensi profesional yang dilakukan
adalah untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan merubah sikap yang
dapat membangkitkan semangat untuk bekerja. Juga untuk mencapai efisiensi
kerja serta mencapai kepuasan kerja bagi para guru.

Pengembangan kompetensi profesional guru ini pada hakekatnya
ditujukan untuk memenuhi dua harapan, yaitu pertama bantuan individu terhadap

sistem sekolah. Dalam artian bahwa dengan dilaksanakannya pengembangan

* L. Mulyana (Pentj), Stress dan Kepuasan Kerja, (Jakarta: PT. Pustaka Binaman

Presindo, 1985) cet. L. him. 46
® Drs. Ngalim Purwanto, M.P., Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: CV.

Remaja Karya, 1987), cet. |, hal.174



kompetensi profesional guru diharapkan para guru memiliki wawasan yang lebih
luas dan lebih meningkat dalam kemampuan dan kecakapannya dibidang
pendidikan dan pengajaran. Sehingga dapat memberikan sumbangan yang berarti
bagi sekolah dan memperoleh kepuasan dalam melaksanakan tugas-tugas
pendidikan. Sedangkan harapan kedua adalah penghargaan material dan
emosional. Yaitu bahwa pengembangan kompetensi profesional guru diharapkan
dapat meningkatkan status atau kedudukan guru dalam mengajar. Sehingga guru
memperoleh penghargaan dalam bentuk material serta tercapainya kepuasan
dalam bekerja sebagai wujud emosionalnya. Di mana hal tersebut dapat
menggambarkan perasaan yang menyenangkan dan memuaskan bagi guru.

Maka sangat tepat apabila guru dalam rangka untuk meningkatkan
kepuasan kerja dalam bertugas itu diimbangi dengan kegiatan pengembangan
kompetensi profesional guru yang berakhir pada semangat dalam memberikan
ilmu pengetahuan kepada siswa. Dalam hal ini SMA Negeri 3 Tangerang guna
meningkatkan kualitas dan kreatifitas dalam proses belajar mengajar, tergerak
untuk melakukan perbaikan.

Dari uraian di atas maka penulis tergerak untuk meneliti seberapa jauh
tingkat kepuasan kerja guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
terhadap pengembangan kompetensi profesionalnya dalam rangka meningkatkan

kepuasan kerja di lingkungan sekolah SMA Negeri 3 Tangerang.



B. Rumusan Masalah

Untuk memfokuskan dan memperjelas bahasan dalam penulisan skripsi ini
maka perlu adanya rumusan masalah pengembangan kompetensi profesional guru
dengan kepuasan kerja guru SMA Negeri 3 Tangerang adalah sebagai berikut:

1. Adakah kepuasan kerja bagi guru Pendidikan Agama Islam dan guru
umum dengan dilaksanakannya kegiatan pengembangan kompetensi
profesional guru ?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pengembangan kompetensi
profesional guru, baik secara individu maupun lembaga tersebut?

3. Apakah terdapat korelasi yang positif antara pengembangan kompetensi
profesional guru dengan kepuasan kerja guru Pendidikan Agama Islam

SMA Negeri 3 Tangerang?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi dengan judul
sebagaimana tersebut di atas adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengadakan penelitian dan penyelidikan yang obyektif
mengenai pengembangan kompetensi profesional guru dengan
kepuasan kerja guru terutama guru agama Islam.

b. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat kepuasan
kerja guru umum dan guru agama Islam SMA Negeri 3 Tangerang

dengan adanya pengembangan kompetensi profesional guru.



¢. Untuk mengadakan kajian yang mendalam mengenai hubungan
pengembangan kompetensi profesional guru dengan kepuasan
kerja guru umum dan guru agama Islam di SMA Negeri 3
Tangerang .
2. Kegunaan Penelitian.

a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para tenaga pengajar,
terutama di bidang pendidikan, dengan harapan agar guru dapat
meningkatkan kompetensinya pada bidang pendidikan masing-masing.

b. Sebagai bahan pengetahuan bagi penulis terutama pengalaman di
bidang karya ilmiah sehingga hal ini pada gilirannya dapat
memberikan rangsangan bagi penulis untuk belajar lebih baik dalam
hal pembuatan karya ilmiah.

C. Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan pembahasan lebih
lanjut seputar hubungan pengembangan kompetensi profesional guru

dengan kepuasan kerja guru umum dan guru agama Islam.

D. Hipotesis
Pengertian hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.’

Adapun hipotesis yang akan diajukan adalah:

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta, Rineka
Cipta, , 2002) , cet.XII, hal. 64



H, : Terdapat korelasi positif yang signifikan antara pengembangan

kompetensi profesional guru dengan kepuasan kerja guru di SMA
Negeri 3 Tangerang.

H, . Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara pengembangan

kompetensi profesional guru dengan kepuasan kerja guru di SMA

Negeri 3 Tangerang.

E. Metode Penelitian
1. Populasi Penelitian.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.? Adapun populasi
penelitian pada penelitian ini adalah guru SMA Negeri 3 Tangerang yang
berjumlah 57 guru.

2. Metode Pengumpulan data.

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pokok permasalahan
yang diteliti, maka harus menggunakan beberapa metode pengumpulan
data, di mana satu sama yang lainnya saling melengkapi, yaitu:

a. Observasi, dalam hal ini penulis mengunjungi SMA Negeri 3
Tangerang dalam rangka mencari data tentang pengembangan
kompetensi guru dan metode pengembangan kompetensi guru-guru
tersebut. Selain itu juga digunakan untuk mencari data tentang situasi
dan kondisi SMA negeri 3 Tangerang, antara lain berupa letak
geografis, sarana dan prasarana yang dimiliki dan letak gedung SMA

negeri 3 Tangerang.

8 Ibid, hal.108



b. Angket, digunakan untuk memperoleh data atau informasi dari guru
dengan mengajukan pertanyaan mengenai pengembangan kompetensi
profesional guru dengan kepuasan kerja guru umum dan guru agama
Islam di SMA Negeri 3 Tangerang. Angket yang diberikan bersifat
tertutup, maksudnya dalam pengisian angket tersebut responden
tinggal memilih jawaban yang telah disediakan.

c. Wawancara, adapun wawancara yang dipakai dalam penelitian ini
adalah wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci. Metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan gambaran umum dan keadaan sekolah serta
pelaksanaan pengembangan kompetensi profesional guru.

d. Dokumentasi, yaitu digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinya SMA Negeri 3 Tangerang, struktur organisasi, keadaan
guru, siswa, karyawan serta sarana dan prasarana sekolah.

3. Instrumen Penelitian

a. Pembuatan instrumen penelitian
salah satu alat pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah angket. Angket tersebut memuat dua variabel, yaitu variable
X (Pengembangan Kompetensi Profesional Guru) dan variabel Y

(Kepuasan Keria).
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2) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Jadi uji reliabilitas
yaitu suatu tes terhadap suatu alat ukur sehingga dapat dipercaya
untuk mengukur suatu gejala. Dalam penelitian ini rumus yang

digunakan adalah rumus alfa cronbach yaitu:

v —( - )]—ZS'ZE
S CY R

keterangan:
ri = Koefisien reliabilitas tes.
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
1 = Bilangan konstan

>'S? = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir.

S? = Varian total.'’

4. Metode Analisis Data.
Metode analisis data menggunakan metode analisis korelasional dengan
rumus product moment, dengan menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif yaitu metode yang digunakan terhadap satu data yang telah

dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.'"

a. Analisis Univariant

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada.2000)
cet.1ll, hal. 208
'"' Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bbandung: Tarsito, 1982) hal. 40
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Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian.
Dalam hal ini variabel penelitiannya adalah pengembangan
kompetensi profesional guru dan kepuasan kerja guru Pendidikan
Agama Islam SMA Negeri 3 Tangerang. Rumus statistik yang
digunakan adalah:

1) Mencari Mean ( rata-rata hitung)

Pehitungan Mean. 2
M- &
N

Diketahui z Jfx : Jumlah Nilai
DN : Jumlah Individu

M : Mean

2) Mencari Standar Deviasi

Rumusnya adalah:

SD = W atau
SD = i\/? -(%T

ket:

SD = Standar Deviasi

i = Kelas interval

12 Ibid, hal. 140
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Z /&* = Jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-

masing interval dengan x>

N = Number of cases.'

3) Mengubah skor menjadi norma relatif skala dari masing-

masing variabel ke dalam skala lima'* sebagai berikut:

b. Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan analisis korelasi product moment
guna mengetahui ada tidaknya hubungan antara pengembangan
kompetensi profesional dengan kepusan kerja guru. Adapun rumus

yang digunakan adalah:

Ty = Z-II.V' (Cx)(c,v}

N
(sp.)Xsp,)
keterangan:
Zx‘ y = Jumlah hasil perkalian silang antara sel
() dengan x” dan y’
C. = Nilai korelasi pada variabel X yang

dapat dicari dengan  rumus:C, = %

¥ Anas Sudijono, pengantar Statistik., hal. 162
** Wayan Nurkancana dan Sumartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1986), hal. 89
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C = Nilai korelasi pada variabel X yang

dapat dicari dengan  rumus:C, = ¥
4

SD, = Deviasi standar skor X dalam arti tiap
skor sebagai 1 unit (di mana i-1)
SD = Deviasi standar skor X dalam arti tiap

skor sebagai 1 unit (di mana i-1)!°

F. Telaah Pusaka

Dalam telaah pustaka ini penulis hanya menegaskan bahwa kaitannya
dengan judul yang diangkat dalam skripsi ini belum ada dalam skripsi lain
maupun karya tulis lainnya yang mengangkat tentang hubungan antara
pengembangan kompetensi profesional guru dengan kepuasan kerja guru SMA
Negeri 3 Tangerang kalaupun ada itu hanya mengangkat tentang profesionlisme
guru yang berkaitan dengan masalah lain. Seperti: Ali Gufron yang mengangkat
mengenai “Profesionalisme Guru Agama Islam dalam Pelaksanaan Pengajaran
PAI di Sekolah Umum (Suatu telaah Teoritis)”, pembahaan skripsi tersebut belum
menyentuh kaitannya dengan pengebangan kompetensi = profesional dengan
kepuasan kerja guru.

Dalam penelititan literatur ini menggunakan berbagai teori yang dapat
dijadikan landasan dan acuan dasar di dalam pengembangan penulisan skripsi ini.

Teori-teori tersebut diambil dalam berbagai referensi, seperti buku;

'> Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1987), cet. I, hal.220
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Profil pendidikan profesional karya Piet A. Sahertian. Buku ini merupakan
buku acuan pokok pertama yang menguraikan tentang persyaratan pokok seorang
guru dapat dikatakan profesional, serta tugas-tugas yang berkaitan dengan
profesionalitas seorang guru dengan berbagai kompetensi yang harus dimilikinya,
Juga diuraikan tentang upaya pengembangan profesionalisme guru untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang dikelolanya. Juga bukunya tentang 7eori
Motivasi dan Aplikasinya, yang membahas tentang manusia sebagai insan
organisasional dengan secara khusus mencoba mengungkapkan faktor-faktor
motivasional dalam kehidupan berkarya seseorang, terlepas dari bidang apa yang
ditekuninya. Dalam buku ini juga dijelaskan bahwa prestasi kerja seseorang dalam
organisasi sangat tergantung pada motivasinya.

Selain itu agar penulisan skripsi ini terfokus dan sesuai dengan (ema yang
diangkal, penulis melengkapinya dengan  buku-buku yang berkaitan dengan
kompeltensi profesional guru dengan kepuasan kerja, seperll buku; Menjadi Guru
Profesional karya Moh. Uzer Usman, di dalamnya banyak diurikan mengenai
standar kompetensi dan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses
pembelajaran dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan. Pendidikan Guru
Berduasarkan Pendekatan Kompetensi karya Oemar Ilamalik, yang berisi tentang

svamdsal,

pendidikan terhadap guru adalah salah satu cara yang dapat ditempuh untuk

Al ae ancinad A aedaliae ]
AVIRALL DULLEAL  VLIWILILURGLL  ULCr)

[N

MCniCiar guiu yang profosional. Kualitas pen
faktor guru. Penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendidikan pada semua

Jenjang dan semua satuan pendidikan ditentukan oleh faktor guru.
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Dari beberapa literatur buku tersebut di atas mempunyai persamaan dalam
rangka meningkatkan profesional guru, begitu pula dengan teori motivasi. Dalam
skripsi ini penulis mencoba mengkorelasikan antara pengembangan kompetensi
profesional guru dengan kepuasan kerja, tentunya dengan mengacu pada literatur

yang ada.

G. Kerangka Teori
1. Pengertian Kepuasan Kerja

Berbagai rumusan tentang pengertian kepuasan kerja telah banyak
dikemukakan oleh banyak ahli. Dan mengenai kepuasan kerja ini dalam beberapa
literatur  dinyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan realisasi emosional
terhadap pekerjaan yang dilakukannya dan masalah ini bukanlah hal yang
sederhana, baik dalam arti konsep maupun dalam arti analisisnya, karena
“kepuasan” mempunyai konotasi yang beraneka ragam.

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual.
Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
sistem nilai-nilai yang berlaku pada dirinya. Ini disebabkan karena adanya
perbedaan pada masing-masing individu. Semakin banyak aspek-aspek dalam
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan, dan sebaliknya.

Mengenai batasan atau detinisi kepuasan kerja menurut Moh. As’ad belum
ada keseragaman. Walaupun demikian sebenarnya tidaklah terdapat perbedaan

vang prinsipiil dari padanya. Menurut Wexley & Yulk yang disebut kepuasan
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kerja adalah “is the way an employee feels about his or her job”. Ini berarti
kepuasan kerja sebagai “ perasasan seseorang terhadap pekerjaannya”. Ada yang
memberi batasan sebagai “positif emotional state”.'®

Kepuasan kerja sangat berkaitan dengan kondisi psikologis seseorang. Di
mana kepuasan kerja ini akan didapatkan seseorang baik dari pekerjaan itu sendiri
maupun dari lingkungan pekerjaannya. Sejalan dengan hal tersebut I. Hani
Handoko mengemukakan bahwa : “Kepuasan kerja (job satisfuction) adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana
para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di
linekunean keria.!’
Dari pendapat tersebut penulis berasumsi bahwa kepuasan kerja adalah

cara seorang pekerja merasakan pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan

generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya yang didasarkan pada aspek-aspek

mengenai pekeriaannva Qllmn sesearang it melmulmm celurith notensi nqvlrlnme

nd dari hasil pekeriaan yang dilakukan

s DA S O AT RS 4 g Gt yally Liakiinall,

' Drs, Moh. As’ad, S.U, Psi, Psikologi Industri, (Yogyakarta: Liberty, 1987), hal.105
7 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia, (Y ogyakarta: BPFE, 1988) , Cet. I, hal,
193-194
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2. Teori-Teori Kepusan Kerja
Berdasarkan pada pengertian kepuasan kerja, dikembangkan beberapa
teori tentang kepuasan kerja, antara lain:
a. Teori Ketidak-sesuaian (Discrepancy Theory)

Teori ini dipelopori oleh Porter sebagaimana mengemukakan
bahwa kepuasan kerja seseorang dapat diukur dengan menghitung selisih
antara apa vang seharusnya dengan kenyataan vang dirasakan.'®
Selanjutnya menurut Locke kepuasan atau ketidak-puasan dengan
jumlah aspek tertentu tergantung pada selisih (discrepancy) antara
should be (expectation, needs and values) dengan apa yang menurut
perasaannya atau persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui
pekerjaan. Dengan demikian orang akan merasa puas bila tidak ada
perbedaan antaara yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan,
kaarena batas minimum vang diinginkan telah tercapai.'® Apabila vane
didapat ternyata lebih besar dari pada yang diinginkan, maka orang akan
menjadi lebih puas lagi walaupun terdapat discrepancy, tetapi
merupakan discrepancy yang positif. Sebaliknya makin jauh kenyataan
yang dirasakan itu dibawah standard minimum sehingga menjadi
negative discrepancy, maka makin besar pula ketidak puasan seseorang

terhadap pekerjaannya.

*Drs. Moh. As’ad, Op. Ci. hal. 106
 Ibid, hal.106
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b. Teori Keadilan (Equity Theory).

Teori ini menyatakan bahwa pegawai cenderung memputus-asakan
kelayakan dengan membandingkan masukan dan imbalan yang diperoleh
orang lain yang relevan dengan dirinya. Orang akan merasa puas atau tidak
puas tergantung apakah ada keadilan atau tidak terhadap suatu situasi. Teori
ini menyangkut persepsi seseorang tentang perlakuan yang diterimanya dari
orang lain. Biasanya seseorang akan mengatakan bahwa dirinya
diperlakukan dengan adil apabila perlakuan itu menguntungkan. Sebaliknya
dia akan cenderung mengatakan bahwa dia tidak diperlakukan tidak adil
anabila perlakuan vang diterima dirasakan merugikannva.?’

Dalam menumbuhkan persepsi tertentu, seseorang biasanya menggunakan
tiga kategori referensi. vaitu orang lain. yaitu membandingkan dirinya
dengan orang lain yang hierarki tugas dan pekerjaannya sama. Bila tidak ada
perlakuan yang sama maka di dalamnya terdapat ketidak adilan. Sistem yang
berlaku, sistem ini biasanya menyangkut seluruh segi kehidupan
organisasional, Teori keadilan menyoroti semua komponen itu, meskipun
biasanya perhatian utama dibcrikan pada sitem pengupahan dan penggajian.
Diri sendiri sebagai pembanding, setiap orang memasuki organisssi sebagai
tempat “mengadu nasib” dengan berbagai hal yang pada mulanya bersifat
“cgo sentris”. Artinya, sctiap orang mempunyai persepsi tertentu tentang
dirinya yang tercermin dari berbagai sudut scperti: tilsafat hidupnya, latar

belakang sosialnya. T'aktor-faktor itulah yang turut menentukan jenis

“ orof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA, Teori Motivasi dan Aplikasinya,(Jakarta: Rineka
Cipta, 1995) Cet. I, hal. 175
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pekerjaan apa yag dirasakan cocok baginya demi pemuasan berbagai

kebutuhan orang yang bersangkutan.

c.Teori dua Faktor (Two Factor Theory)

Inti dari teori ini adalah bahwa kepuasan kerja atau ketidak puasan kerja
merupakan dua hal yang berbeda. Artinya kepuasan dan ketidak puasan
terhadap pekerjaan itu tidak merupakan suatu variabel yang kontinyu.

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Herzberg, dia membagi situsasi
yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaannya menjadi dua
kelompok yaitu: kelompok satisfiers atau motivator dan kelompok
dissatisfiers atau hygiene factors. Satisfiers ialah faktor-faktir atau situasi
yang dibuktikannya sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari -
achievement, recognation, work it self, responsibility and advancement.
Dikatakannya bahwa hadirnya faktor ini akan menimbulkan kepuasan, tetapi
tidak hadirnya faktor ini tidaklah selalu mengakibatkan ketidak puasan.
Dissatisfiers ialah faktor-faktor yang terbukti menjadi sumber ketidak

puasan, yang terdiri dari: company policy and administration, supervision

wenghilangkan ketidak puasan, tctapi tidak akan menimbulkan kcpuasan

karena ia bukan merupakan sumber kepuasan,?!

?'Drs. Moh. As’ad, Psikologi...., him. 109-110



20

Dari ketiga teori tersebut, penulis mengambil teori pertama yang tepat untuk
menggambarkan masalah yang sedang dikaji dalam skripsi ini, yaitu teori ketidak-
puasan (Discrepancy Theory) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja seseorang
dapat diukur dengan menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan

kenyataan yang dirasakan.

3. Indikator Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja guru mencakup aspek psikologis dan sosiologis, dalam
artian ada beberapa hal yang bisa mempengaruhi kepuasan kerja di mana hal
tersebut jika dikaitkan dengan pengembangan kompetensi profesional guru , guru
dapat memperoleh kepuasan dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan,
disamping itu juga bisa menjadi harapan mendapat penghargaan material dan
emosional. Menurut Caugemi dan Claypool mengatakan bahwa indicator
kepuasan kerja meliputi:

a. Faktor psikologis, merupakan factor yang berhubungan dengan kejiwaan
karyawan yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, sikap terhadap kerja,
bakat, dan keterampilan.

b. Faktor social, yanmg berhubungan dengan interaksi social baik antara sesama

.karyawan, dengan atasannya, maupun dengan karyawan yang berbeda jenis
pekerjaannya.

c. Faktor fisik, yang berhubungan dengan kondisi fisik lingkkungan kerja dan

kondisi karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja dan






waktuistirahat. perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan,
pertukaran udara, kondisi kesehatan karyawan, umur.

d. Faktor finansial, berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan karyawan
yang meliputi sistem dan besarnya gaji, jaminan social, macam-macam
tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan sebagainya.““

dedangkan 1. V.. Fraser mengemukakan banwa Kepuasan kerja adalan hai yang

sangat subyekul bagl seuap orang, jadl pencarian Kepuasan Kerja bukanian suatu

Kecenderungan pekerja semata, melamnkan lerutama suatu keblasaan yang

dimungkinkan dari atas oleh para teknokrat dan manajemen yang liberal.?

Jadi kesimpulannya dapat dikatakan bahwa indikator-indikator kepuasan
kerja adalah sesuatu yang menyangkut sikap seseorang mengenai pekerjaannya.
Sikap seseorang itu meliputi seluruh potensi psikologis seperti emosi dan
kecenderungan perilaku seseorang. Kepuasan kerja tampak secara nyata ataupun
tidak, keyakinan akan adanya kepuasan kerja pada diri seseorang dapat terwujud
dari hasil pekerjaan yang dilakukannya.

Bahkan Kimball Wiles secara khusus membahas tentang apa yang
diinginkan oleh guru-guru melalui kerjanya. Ada delapan unsur kepuasan kerja
guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru, yaitu:

a. Adanya rasa aman dan hidup layak, yaitu jaminan ketercukupan akan
kebutuhan guru dan keluarganya sehingga mereka bisa hidup sebagaimana

orang lain hidup secara layak.

* Drs. Moh. As’ad, S.U., Psi, Psikologi industri. him. 117-118
“> L. Mulyana (pent), Stress dan Kepuasan Kerja., him. 4%



b. Kondisi kerja yang menyenangkan, misalnya, tempat kerja yang menarik.
bersih dan rapih, perlengkapan yang cukup, serta adanya bimbingan.

c¢. Rasa diikut sertakan. Sebagai manusia, apapun jabatannya, baik sebagai
guru, pegawai tata usaha maupun lainnya, semuanya ingin merasa dirinya
termasuk dalam anggota kelompoknya di mana ia bekerja dan berhasrat
untuk bergabung mencapai prestasi yang ebih baik.

d. Perlakuan yang wajar dan jujur, yaitu tidak adanya perlakuan pilih kasih
terhadap anggota lain.

e. Rasa mampu, yaitu keinginan agar prestasinya diakui oleh pemimpin
terhadap kemampuan yang dimilikinya.

f. Pengakuan dan penghargaan atas sumbangan, yaitu pengakuan dari
sekolah terhadap jerih payahnya demi mensukseskan sekolah sehingga
guru akan merasa gembira dalam bekerja.

g Tkut ambil bagian dalam pembuatan kebijakan sekolah. Jika guru
diikutsertakan dalam membuat policy sekolah mereka akan merasa
dipentingkan dalam sekolah.

h. Kesempatan mengembangkan “ self respect”. Rasa harga diri guru
diakuidengan memberikan kesempatan merencanakan kebijakan bersama,
tidak banyak perintah dari atasan, tetapi sebaliknya memberikan
rangsangan serta menunjukan harapan yang positif.>*

Adapun secara spesifik indikator-indikator kepuasan kerja itu, Ling telah

menetapkan bahwa ada 6 (enam) indikator kepuasan kerja, antara lain:

2 Dr. Ibrahim Bafadal, M.Pd, Peningkatan Profesional guru Sekolah Dasar (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003) Cet. I, hal. 101-102
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1. Uang (gaji yang maksimal).

2. Wibawa dan kedudukan

3. Keamanan.

4. Pengakuan.

5. Rasa memiliki dan kontinuitas dalam bekerja.?’

Herzberg dalam penelitiannya menyatakan bahwa kepuasan kerja itu

karena ada faktor pemuas (satisfier) yang disebut sebagai motivator. Sedangkan

motivator itu sendiri terdiri dari;

a.

b.

Prestasi (achivement).

Pengakuan (recognition).

Kemajuan.

Perasaan bahwa yang mereka kerjakan adalah penting.

Tanggung jawab.*®

Pengertian Kompetensi Guru.

Guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik atau bertindak sebagai

tenaga pengajar yang efektif , jika dalam dirinya terdapat berbagai kompetensi

keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru. Dalam hal ini Zakiah Darajat

memberikan kriteria kompetensi guru meliputi:

1) Kompetensi Kepribadian.

% Ir. Sarwono Kusuma Atmaja, dkk, Stres dan Kepuasan Kerja, (Y ogyakarta: Dian

Nusantara, 1991) hal. 16-17

% DR. Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan

Kejuruan, (Jakarta: Rajawali Press, 1990) Cet. I, hal.22
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Sebagai guru harus memiliki kepribadian tersendiri yang unik.

Tidak ada guru yang memiliki kompetensi yang sama walaupun

mereka sama-sama memiliki pribadi keguruan.

2) Kompetensi Penguasaan Atas Pengajaran

Yang dimaksud dengan kompetensi ini adalah penguasaan yang

mengarah kepada spesialisasi atas ilmu atau kecakapan

(pengetahuan yang diajarkan). Penguasaan yang dimaksud adalah

bahan bidang studi sesuai  dengan kurikulum dan bahan

pendalaman aplikasi bidang studi, kesemuanya ini sangat penting

dibina karena selalu dibutuhkan.

3) Kompetensi Dalam Cara Mengajar

Kompetensi dalam cara mengajar atau keterampilan mengajar

suatu bahan pengajaran sangat diperlukan guru, khususnya dalam

keterampilan:

a. Merencanakan atau menyusun setiap program satuan
pengajaran.

b. Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan (alat
bantu atau alat peraga)

c. Mengembangkan dan mempergunakan metode-metode
mengajar.”’

Selain kompetensi guru yang telah disebutkan di atas maka tugas lain dari

seorang guru adalah:

%7 Zakiah Darajat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) hal. 263



a. Membimbing Anak Didik.
Membimbing di sini meliputi mencari pengenalan tentang kebutuhan,
kesanggupan, bakat, minat dan sebagainya.

b. Menciptakan Situasi Untuk Pengajaran
Yaitu suatu keadaan dimana tindakan-tindakan pengajaran dapat berlangsung
dengan baik dan hasil yang memuaskan.

Tugas lainnya sebagai seorang guru adalah memiliki pengetahuan yang
diperlukan, baik itu pengetahuan agama maupun pengetahuan lainnya.
Pengetahuan ini tidak sekadar diketahui, tetapi juga diamalkan dan diyakininya
sendiri.”®
E. Mulyasa mengatakan bahwa kopetensi merupakan perpaduan antara
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.””

Berkaitan dengan hal tersebut kompetensi diri menyebabkan kepercayaan
diri, begitu sebaliknya. Semacam reaksi berantai yang telah dibangun yang
menghantarkan pada satu tahap percaya diri yang mungkin akan berlangsung
seumur hidup. Rasa kompeten mempunyai pengaruh yang mendalam dan
berlangsung pada kegiatan-kegiatan yang akan diusahakan pada individu-individu
dan pada kebutuhan tekadnya untuk mengupayakan kemampuan itu.

Secara sederhana konsep kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan
menyelesaikan pekerjaan. Tetapi tidak semua kemampuan menyelesaikan suatu
pekerjaan dapat dikatakan sebagai kompetensi. Untuk itu agar dapat dikatakan

*® Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998) hal. 94
? E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosda Karya, 2002 cet. 3
hal. 37-38



kompeten diperlukan sejumlah kriteria atau persyaratan. Orang dikatakan
memiliki kompetensi bila dalam melakukan pekerjaannya dilatar belakangi oleh
pendidikan tertentu. Dengan mengikuti suatu pendidikan, memungkinkan orang
memiliki pengetahuan dan keterampilan ini, orang akan memiliki dasar dan
kemampuan yang kuat untuk dapat menyelesaikan pekerjaan.

Sejalan dengan hal tersebut, Mohammad Ali mengemukakan bahwa
kompetensi minimal yang harus dimiliki agar memenuhi kriteria kompetensi
adalah:

a. Ditunjang oleh latar belakang pengetahuan.

b. Adanya penampilan atau performance.

c. Kegiatan itu menggunakan prosedur yang jelas.
d. Adanya hasil yang dicapai.*°

Dengan memperhatikan hal di atas, maka kompetensi itu dapat diartikan
sebagai kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan
dan latihan. Dengan demikian pendidian memungkinkan seseorang untuk
memperoleh sejumlah konsep yang mencakup teori-teori yang mendukung
keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang dimaksud, seperangkat sikap dan
serangkaian perilaku nyata dengan langkah-langkah operasionalnya yang terpadu.

Kompetensi diartikan “ Suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau

kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif”.>!

%% Mohammad Al, Pengembangan Kurikulum Di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru, 1985),
Cet.II jilid 1, hal 36

> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002)
Cet. Ke-14, hal. 4



Dari pendapat di atas, jelas bahwa orang yang kompeten itu senantiasa
kehadirannya sangat dibutuhkan oleh organisasi. Dan diharapkan mereka mampu
menjalankan pekerjaan secara efektif dan efisien sehingga mampu meningkatkan
produktivitas baik bagi dirinya maupun organisasi.

Dari pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk
melaksanakan suatu pekerjaan yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan
sehingga ia mampu memperlihatkan tingkah laku profesional yang bermutu, baik

dalam aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap.

S. Pengembangan Kompetensi Profesional guru
Sebelum membahas lebih dalam mengenai pengembangan kompetensi
profesional guru, ada baiknya terlebih dahulu mengangkat beberapa literatur
mengenai pengembangan personil, karena kalau dilihat dari kaca mata
manajemen, guru adalah sebagai tenaga personil dari sebuah lembaga atau
organisasi.
Dalam hubungannya dengan hal tersebut, Sudarwan Danim
mengemukakan bahwa tujuan pengembangan personil adalah:
1. Meningkatkan performance dalam posisi mereka yang memegang jabatan
atau menduduki posisi tertentu.
2, Mcngembangan keterampilan atau keahlian pokok dari personil yang
terilih untuk mengisi tempat atau posisi tertentu.
3. Mempromosikan pengembangan diri semua personil dalam rangka

meningkatkan nengaruhnva sebagai individu dan memudahkan
pemenuhan kebutuhan.*?

*2 Prof. Dr.Sudarwan Danim. Inovasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), Cet.I,
hal. 35



Konsep pengembangan di atas tidak jauh berbeda dengan apa yang
dikemukakan oleh Bambang Tri Cahyono bahwa:
Pengembangan adalah setiap usaha untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan
yang sekarang maupun yang akan datang, dengan memberikan informasi,
memperngaruhi sikap-sikap atau menambah kecakapan-kecakapan. Dengan kata
lain pengembangan adalah setiap kegiatan yang dimaksudkan untuk merubah
kelakuan yang terdiri dari pengetahuan, kecakapan-kecakapan dan sikap.3 !

Melihat berbagai tujuan pengembangan di atas, temyata pengembangan
kompetensi tenaga edukatif tidak berbeda dengan tujuan pengembangan personil
yang telah diuraikan, yaitu untuk meningkatkan performance dan meningkatkan
keterampilan atau keahlian pokok yang harus dimiliki, keterampilan konseptual.
teknikal dan pribadi untuk dapat melaksanakan tugasnya secara profesional.

Selanjutnya Castetter merumuskan bahwa pengembangan personil
mencakup kegiatan, baik kegiatan jangka pendek maupun jangka panjang yang
masing-masing mempunyai tujuan yang berbeda. Pengembangan personil ini
merupakan suatu proses peningkatan personil melalui pendekatan-pendekatan
yang menekankan self-realization, self-growt, and self- development melibatkan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan, sikap-sikap keterampilan dan pengetahuan.®*

Perencanaan pengembangan personil merupakan perencanaan makro yang

meliputi aspek pengembangan menyangkut isu-isu pokok, seperti program apa

A Bambang Tri Cahyono, Manajemen sumber Daya Manusia, (Jakarta: IPWI, 1996) , hal.
156
5% Prof. Dr. Sudarwan Danim, /novasi... , hal.36
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vang diharapkan dapat dikerjakan, apa batasannya dan bagaimana urutan
prioritasnya, penanggung jawab dan sifatnya, mempraktekan dan
mengkoordinasikan seluruh program pengembangan personil termasuk tujuan
jangka pendek, jangka panjang, kebijakan-kebijakan anggaran dasarnya, prioritas
dan tanggung jawab dari seluruh tingkat administrasi yang terlibat dalam kegiatan
pengembangan.

Tahap kedua  pemrograman pengembangan personil  adalah
mentransformasikan perencanaan makro ke dalam suatu rangkaian perencanaan
mikro, berupa desain operasional dan program pengembangan. Desain ini
mengungkapkan berbagai sistem informasi seleksi kelompok yang menjadi target
pengembangan, program pengembangan dan format pengembangan.

Pengembangan kompetensi profesional guru menurut Sudarwan Danim
dimaksudkan untuk memenuhi tiga kebutuhan yang sungguhpun mempunyai
keragaman yang jelas, terdapat banyak kesamaan. Pertama, kcbutuhan sosial
untuk meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan manusiawi,
serta melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan sosial. Kedua,
kebutuhan untuk menemukan cara —cara untuk membantu staf pendidikan dalam
rangka mengembangkan pribadinya secara luas. Dengan demikian guru dapat
mengembangkan potensi sosial dan potensi akademik generasi muda dalam
interaksinya dengan alam lingkungannya. Ketiga, kebutuhan untuk
mengembangkan dan mendorong keinginan guru untuk menikmati dan

mendorong kehidupan pribadinya, seperti halnya dia membantu siswanya dalam
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mengembangkan keinginan dan keyakinan untuk memenuhi tuntutan pribadi yang

. . 35
sesuai dengan potenai dasarnya.

6. Hubungan Antara Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Dengan
Kepuasan Kerja

Untuk membahas tentang hubungan antara pengembangan kompetensi
profesional dengan kepuasan kerja perlu terlebih dahulu dijelaskan kembali
pengertian pengembangan kompetensi profesional dan kepuasan kerja.

Menurut Moh. Ali kompetensi profesional guru menggambarkan tentang
kemampuan yang dituntutkan kepada seseorang yang memangku jabatan sebagai
guru.  Artinya, kemampuan yang ditampilkannya merupakan ciri
keprofesionalannya.*® Sedangkan menurut Sudarwan Danim menyatakan bahwa
pengembangan kompetensi profesional merupakan proses peningkatan kualifikasi
atau kemampuan para anggota penyandang suatu profesi untuk mencapai suatu
kriteria ideal dari penampilan atau perbuatan yang diinginkan oleh profesinya
itu.®’

Dari dua pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kualitasnya sebagai
seorang guru.

Sedangkan pengertian kepuasan kerja ialah sikap umum seseorang

terhadap pekerjaannya. Artinya seseorang yang memiliki rasa puas terhadap

% Ibid, hal. 51

% Drs. Mohammad Ali, Pengembagan kurikulum di Sekolah, (Bandung: CV. Sinar Baru,
1985), hal.36

37 Prof. Dr.Sudarwan Danim, /novasi Pendidikan, ... hal. 23
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pekerjaannya akan mempunyai sikap yang positif terhadap organisasi di mana ia
berkarya.*®

Dari penjelasan dan pengertian tentang kepuasan kerja dan pengembangan
kompetensi profesional di atas, maka selanjutnya adalah bagaimana meningkatkan
kepusan kerja. Di sini akan dikemukakan bagaimana sebenarnya yang diinginkan
oleh guru-guru melalui kerjanya. Kimball Wiles menegaskan bahwa ada delapan
hal yang diinginkan oleh guru melalui kerjanya, yaitu adanya rasa aman dan hidup
layak, kondisi kerja yang menyenangkan, rasa diikutsertakan, perlakuan yang
wajar dan jujur, rasa mampu, pengakuan dan penghargaan atas sumbangan, ikut
ambil bagian dalam pembentukan kebijakan sekolah , dan kesempatan
mempertahankan  self respect.”  Sedangkan pengembangan  kompetensi
profesional guru dimaksudkan untuk memenuhi tiga kebutuhan yang sungguhpun
memiliki keragaman yang jelas, terdapat kesamaan. Pertama, kebutuhan sosial
untuk meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan manusiawi,
serta melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan-kebutuhan sosial. Kedua,
kebutuhan untuk menemukan cara-cara untuk membantu staf pendidikan dalam
rangka mengembangkan pribadinya secara luas. Dengan demikian, guru dapat
mengembangkan potensi sosial dan potensi akademik generasi muda dalam
interaksinya dengan alam lingkungannya. Ketiga, kebutuhan untuk
mengembangkan dan mendorong keinginan guru untuk menikmati dan

mendorong kehidupan pribadinya, seperti halnya membantu siswanya dalam

% Prof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA, Teori Motivasi.....hal.126.
% Dr, Ibrahim Bafadal, M.Pd, Peningkatan.....,hal.101



mengembangkan keinginan dan keyakinan untuk memenuhi tuntutan pribadi yang

sesuai dengan potensi dasarnya.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi dalam empat bab. Namun secara
keseluruhan bab ini saling berkaitan satu sama yang lainnya. Di mana sebelum
bab I terdapat hal-hal formalitas yang terdiri dari: halaman judul, halaman nota
dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan , halaman motto, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, serta daftar tabel.

Selanjutnya gambaran mengenai isi secara keseluruhan skripsi ini akan
penulis paparkan rancangan bab-bab yang ada dalam skripsi ini yaitu:

Bab Pertama adalah bab pendahuluan,yang dimulai dari latar belakang
masalah yang menggambarkan masalah yang sedang dikaji sehingga diangkat
menjadi judul skripsi ini. Dari latar belakang masalah kemudian dilanjutkan
dengan rumusan masalah yaitu pada bab-bab rumusan masalah. Kemudian penulis
menentukan tujuan dan kegunaan penelitian, dari barulah menentukan hipotesa
penelitian pada sub bab berikutnya dan dilanjutkan dengan metode penelitian, dari
sub bab tersebut maka kajian selanjutnya adalah tentang telaah pustaka yang
berisi tentang kajian hasil penelitian dengan dilandasi teori-teori keilmuan yang
ada. Selanjutnya dari telaah pustaka pembahasan difokuskan pada kerangka
teoritik yang membahas tentang teori-teori yang erat hubungannya dengan kajian

yang penulis lakukan.
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Bab kedua, berisi tentang gambaran umum SMA Negeri 3 Tangerang yang
meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan dan siswa serta sarana dan prasarana sekolah.

Bab ketiga berisi tentang kajian analisa data, yaitu: deskripsi data tentang
kepuasan kerja , kemudian uji instrumen yang meliputi uji validitas dan
reliabilitas, deskripsi data tentang pengembangan kompetensi profesional guru,
gambaran tentang korelasi antara pengembangan kompetensi profesional guru
dengan kepuasan kerja guru SMA Negeri 3 Tangerang, serta hasil yang dicapai.

Bab keempat, merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil

penelitian, saran dan kata penutup.



BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah tentang pengembangan kompetensi profesional
guru dengan kepusan kerja guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3
Tangerang terdapat hasil data analisis penelitian telah dikemukakan bahwa hasil
akhir dari penelitian di SMA Negeri 3 Tangerang dapat diambil kesimpulan,
yaitu:

1. Bahwa dari pelaksanaan pengembangan kompetensi profesional guru
SMA Negeri 3 Tangerang, merupakan kegiatan yang sangat menunjang
untuk meningkatkan kompetensi, sehingga sangat diperlukan bagi guru-
guru atau lembaga yang ingin mengembagkan sekolah menjadi lebih baik.
Dari data penelitian ini didapatkan bahwa pelaksanaan pengembangan
kompetensi profesional guru SMA Negeri 3 Tangerang dilakukan dengan
baik ini dilihat dari responden yang memilih terdapat 4 guru atau 10%
memilih dikategorikan sangat tinggi, yang kedua adalah kategori tinggi. Di
mana terdapat 8 responden atau sekitar 19%, kemudian responden yang
memilih cukup tinggi sebanyak 14 atau 33% pemilih, selanjutnya adalah
responden yang memilih kategori kurang tinggi sebanyak 16 guru atau
38%. Dan kategori terakhir adalah rendah, tetapi dari 42 responden tidak
ada yang memilih kategori rendah. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa pengembangan kompetensi profesional guru di SMA Negeri 3

71



Tangerang berhasil dilakukan, dan dalam penilaiannya sangat beragam
dan yang paling dominan berada pada kategori kurang tinggi.

. Tanggapan guru terhadap kepuasan kerja di SMA Negeri 3 Tangerang
sangat memuaskan, dikarenakan hasil dari data yang ada semua responden
menunjukan adanya kepuasan bekerja di SMA Negeri 3 Tangerang,
dengan rincian: Pertama adalah kategori sangat tinggi sebanyak 1 guru
atau 2% yang memberikan apresiasi terhadap kepuasan kerja, kemudian
yang kedua adalah kategori tinggi di mana terdapat 17 guru atau sebesar
40% yang memilih, ketiga adalah kategori cukup tinggi responden
sebanyak 12 guru atau 29%, kemudian kategori kurang tinggi sebanyak 10
guru atau 24% vang memilih. Dan terakhir adalah terdapat 2 guru atan 5%
yang memilih pada kategori rendah. Dengan demikian dari hasil fersebut
dapat disimpulkan bahwa kepuasan keija gusu di SMA Negeri 3
‘Tangerang berada pada kategori yang tinggi.

Hubungan antara pengembangan kompetensi protesional guru dengan
kepuasan kerja mempunyai korelasi yang yang positif dan signifikan, di
mana korclasi kedua variabel tersebut sebesar 0,780 dan r-tabel (r1) pada
taraf signifikansi 5% sebesar 0.201. sedangkan pada taraf signifikansi 1%
scbesar 0,239. Dari hasil perhitungan ternyata ro (0,780) adalah lebih
besar dari #t pada tarat signifikansi 1% tetapi lebih keci! dari # pada tarat
signifikansi 5%. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi pengembangan
kompetensi profesional guru maka semakin tinggi pula terbadap kepuasan

kerja guru, dan sebaliknya pula jika semakin rendah pengembangan



kompetensi profesional guru maka semakin rendah pula terhadap kepuasan
kerja guru.

4. Pelaksanaan pengembangan kompetensi profesional guru dalam rangka
meningkatkan kepuasan kerja bagi guru PAI sangat menunjang untuk
meningkatkan keilmuan dan kenyamanan dalam proses belajar mengajar.

5. Pengembangan kompetensi profesional guru merupakan salah satu wujud
untuk memberikan kepuasan dalam bekerja. Di mana dalam
pengembangan kompetensi profesional guru selain untuk menambah
wawasan dan kreativitas guru dalam mengajar juga untuk memberikan

yang terbaik untuk sekolah dan siswa.

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan analisis data di atas menunjukan bahwa
pengembangan kompetensi profesional guru mempengaruhi kepuasan kerja.
Dengan demikian dapat kita tarik pelajaran bagi pengelola sekolah maupun guru
untuk selalu mengembangkan tingkat kemampuan profesionalitas dalam bidang
mata pelajaran masing-masing dan dengan metode apapun untuk mengembangkan
kompetensi tersebut,sehingga guru dapat menikmati tugas dan pekerjaan sebagai
pendidik dan dapat bertanggung jawab terhadap ilmu pengetahuan yang pantinya
akan ditransformasikan kepada peserta didik.

Dengan adanya pengembangan kompetensi profesional guru tersebut

diharapkan pula kepada para guru untuk selalu memberikan pengetahuan kepada



peserta didik ilmu yang telah mereka miliki diajarkan sebaik mungkin sehingga
para peserta didik dalam menerima ilmu tersebut tidak menjenuhkan.

Kepada guru PAI dengan dilaksanakannya pengembangan kompetensi
profesional guru hendaknya guru lebih kreatif dalam memberikan pelajaran
dengan metode-metode yang ada.

Dan untuk lembaga, khususnya SMA Negeri 3 Tangerang hendaknya bisa
menciptakan suasana kerja menjadi lebih kondusif, yaitu pihak kepala sekolah
dapat memperhatikan kegiatan guru dan dapat memenuhi tuntutan guru yang
wajar untuk meningkatkan pengembangan sekolah agar menjadi lebih baik dan

guru pun akhirnya dapat menikmati pekerjaannya sebagai pendidik.

Penutup

Walhasil tiada kata kata yang pantas diucapkan selain rasa syukur kepada
Allah SWT yang telah memberikan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan pendidikannya sampai perguruan tinggi, sholawat serta
salam semoga selalu tercurahkan ; kepada  seorang wutusan Allah yaitu Nabi
Muhammad SAW yang telah berhasil memberikan ummatnya menjadi yang
terbaik. Dan berkat rahmat- dan hidayah-Nya pula penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul: “Hubungan Antara Pengembangan Kompetensi Profesional
Guru dengan Kepuasan Kerja Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3
Tangerang.

Akhir kata. penulis sadar bahwa kekurangan hanya milik manusia,

demikian pula dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kekurangan sehingga
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penelitian ini kurang memuaskan. Untuk itu penulis berharap ada masukan yang
dapat memberikan kesempurnaan dalam karya ini agar lebih baik.
Semoga dengan adanya skripsi ini sedikit banyak dapat memberikan

manfaat untuk mengembangkan tingkat keilmuan yang ada. Amin.
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Angket Penelitian

Kepada Yth,
Bapak/Ibu guru SMA Negeri 3 Tangerang
Di, ‘

Tempat

Al

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dalam  rangka penyusunan skripsi saya yang berjudu! “Hubungan antara X
peagembangan kompetensi professional guru dengan kepuasan kerja guru SMA
Negeri 3 Tangerang”, saya menvampaikan angkel ini kepasa Bapak/Ibu pora untuk
mangumpulkan data-data yang < aya perlukan untuk kelengkapan skripsi saya.

Dengan rasa hormal dan tanggung jawal saya mohon maal apabila dengan adanya
anzket ini dapat mengganggu waklu istirahat Bapak/Ibu guru. -

Dengan demikian saya mengharapkan kepada Bapak/Ibu guru untuk membantu
dalam pengisian angket ini, dan dapat mengungkapkan kebenaran dari kenyataan

yang dirasakan

Wassalamu’ alaikum Wr, Wb.

Hormat saya,

SAADIH
NIM. 99414545



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

I.  Angel ini ditujukan khusus bagi para guru SMA Negeri 3 Tangerang:.
2. Angket terdiri dari dua bagian, yaitu angket bagian pertama dan angket bagian kedua.
a. Angket bagian pertama berisi tentang: “Pengembangan Kompetensi

Frofesional Gury” terdiri dari 13 item. Untuk jawaban angket pertama ini -

adalah:
SL  :Selalu
SR : Sering
KD :Kadang-kadang
J : Jarang

TP : Tidak Pernah
b. Angket bagian kedua berisi tentang “ Kepuasan Kerja Guru SMA Negeri 3
Tangerang ” terdiri dari 12 item. Untuk jawaban angket bagian kedua ini
adalah:
SS - Sangat Setuju

S - Sertuju -
KS - KNurang Setuju
IS “hidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
3. Pilih jawaban dari salah satu pertanyaan yang Bapak/Ibu kiranya merasa yakin

dengan pertanyaan tersebut.



ANGKET VARIABEL X (PENGEMBANGAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU) -

I. Pengembangan _kompclensi profesional guru merupakan keharusan yang
harus dilakukan oleh guru dalam meningkatkan profesionalisme mengajar.
Sudahkah Bapak/Ibu guru melakukannya ?

a. Selalu (é)xadmg-kadmg ¢. Tidak Pemnah
b. Sering d. Jarang

2 Sebagai scorang tenaga pendidik yang profesional, untuk melaksanakan
kegiatan tentu harus diawali dengan perencanaan yang sistematis, agar
tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Bagaimana yang dilakukan
Bapak/Ibu guru ? '

a. Selalu c. Kadang-kadang  e. Tidak Pemah
b Séring d. Jarang

3. Dalam perencanaan pengembangan kompetensi profesional guru,

tercantumkah hal-hal sebagai berikut:
- mengunjungi perpustakaan (membaca buku majalah, karya ilmiah
yang relevan dengan profesi.
- Diskusi
- Mengikuti kursus
- Mengadakan penelitian ilmiah ?
a.Selalu  /c. Kadangkadang ¢ Tidak Pernah
b.Sering  d. Jarang

4. Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah turut bertanggung jawab

terhadap pengembangan kompetensi profesional para tenaga pendidik. Dan
tentu kegiatan tersebut harus diawali dengan perencanaan yang sistematis,
agar tercapai tujuan yang efektif dan efisien. Sudah tersedakah perencanaan
yang disusun olch fcmbaga untuk pengembangan kompetensi profesional
guru?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

L. Senng 6\ Jaran g
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Dalam perencanaan pengembangan kompetensi profesional  guru,
tercantumkah hal-hal sebagai berikut:

- Studi kelompok guru bidang studi sejenis.

- Penataran,

- Seminar.

Kursus.

- Studi komparatil’ ?
a. Sclalu (_"ﬂc"".\Kadangwkadang e. Tidak Pemah.
b. Sering . d.Jarang
Apakah pelaksanaan kegiatan dalam upaya pengembangan kompetensi
profesional guru secara individu tidak terjadi penyimpangan dalam tujuan,
materi, dan cara ?
a. Selalu @adang-kadang e. Tidak Pemah
b. Sering d. Jarang
Apakah tidak terjadi penyimpangan dalam jadwal pelaksanaan ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang  e. Tidak Pernah
b. Sering -"&:‘_Jarang
Apakah pelaksanaan kegiatan dalam upaya pengembangan kompetensi
profesional guru oleh lembaga/organisasi tidak terjadi penyimpangan
dalam tujuan, materi, dan cara ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang . Tidak Pernah
b. Sering | d. Jarang
Apakah tidak- ferjadi penyimpangan dalam jadwal pelaksanaan oleh
lembaga/organisasi ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang @idak Pernah
b. Sering d. Jarang

v valuaso kegratan dalam upava pengembangan Kompetenst profesional guru
oleh individu, apakah dari Bapak/ibu guru sendiri yang menjadi evaluator
kegiatan ?
[a Selalu  c. -kadang  e. Tidak Pernah

b. Sering d. Jarang

I1. Apakah kegiatan pengembangan kompetensi profesional guru berhasil

sepenuhnya oleh individu ?
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a. Selalu r,.:"/c. IKadang—kadang e. Tidak Pernah
b. Sering d. Jarang

. Evaluasi kegiatan dalam upaya pengembangan kompetensi profesional guru

oleh lenbaga/organisasi, apakah dari pimpinan atau kepala sekolah yang
menjadi evaluator kegiatan ? .

a. Selalu c. Kadang-kadang  e. Tidak Pernah

b. Sering .r":l. Jarang

Apakah kegiatan pengembangan kompetensi profesional guru berhasil
sepenuhnya oleh lembaga ?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang  e. Tidak Pernah

b. Sering d. Jarang



IL ANGKET VARIABEL Y (KEPUASAN KERJA GURU)

Dengan dilaksanakannya kegiatan penggembangan kompetensi
professional guru baik secara individual maupun organisasi
dapatkah Bapak/Ibu merasakan hal-hal yang sesuai dengan
keinginan;

| Merasa bahwa tugas yang saya hadapi itu sesuaty yang sangal menyenangkan,
(& Sangal Setuju ¢. Kurang Setuju . Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d.Tidak Setuju
- Dilingkungan sekolah tercipta hubungan kerja yang baik sehingga termotivasi
dalam mengajar.
1. Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
ﬁa;f‘,Semju - d.Tidak Setuju : ‘

1o

3. Timbul motivasi untuk selalu mengembangkan diri
a.Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
'b. Setuju d.Tidak Setuju
4. Mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap sekolah.
/a. Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
“b: Setuju d.Tidak Setuju
5. Sekolah memberikan penghargaan torhadap pury yang berprestasi dalam bortugns
/{)..Smlgnl Seluju c. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
b Setuju d. Tidak Setuju
6. Meningkat dalam pendapatan/ gaji.
a. Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d.Tidak Setuju
7. Guru yang berprestasi akan mudah dinaikkan gajinya.
_a. Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
\b. Setuju d.Tidak Setuju
8. Selain di sekolah ini, tidak mencari uang tambahan di luar sekolah.
a Sangat. Setuju ¢. Kurang Setuju E.\’Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju '
9. Terjalin hubungan baik dengan pimpinan (kepala sekolah).
(a>Sangat Setuju c. Kurang Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju
10 Lingkungan tempat bertugas sangat baik
A Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju ¢ Sangat Tidak Setuju
{ b Seluju d. Tidak Sefuju

Ll Teman-teman seprofesi selalu memberikan dorongan dalam mengajar.
a. Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
/b, Setuju d.Tidak Setuju :

12, Disamping membayar gaji, pengelola sekolah memberikan tunjangan kepada
setilap guru tanpa mempertimbangkan prestasi, posisi, lamanya mengabdi dan
masa tugas.

‘a. Sangat Setuju ¢. Kurang Setuju e. Sangat Tidak Setuju
b. Setuju d.Tidak Setuju



Pedoman wawancara:

Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Tangerang Drs. Tata
Suandana tanggal 12 Oktober 2005.

1.

Dapatkah Bapak ceritakan secara singkat tentang berdirinya SMA Negeri 3
Tangerang ini ?

Saya tidak bercerita banyak tentang sejarah, nanti adik saya beri foto kopy tentang
sejarah berdirinya SMA Negeri 3 Tangerang ini.

Apa yang menjadi unggulan dari sekolah ini schingga banyak siswa-siswi ingin
sekolah disini ?

Yang utama dari sekolah ini yaitu dengan melihat visi dan misinya yaitu pada tingkat
internal menjadikan SMA Negeri 3 Tangerang ini sebagai sekolah yang menjadikan
guru dan siswa yang berakhlakul karimah, siswa yang berprestasi di bidang akademik
maupun non akademik, sedangkan pada tingkat cksternal yaitu menjadikan sckolah
ini yang terbaik dan unggulan pada tingkat wilayah maupun dacrah.

Bagaimana prosedur yang ditetapkan oleh sekolah dalam merekrut para
pendidik, dan sudah sesuaikah dengan kompetensi yang mereka miliki ?
Sebagian besar guru yang mengajar di sini adalah guru yang diangkat oleh
pemerintah yang berlatar belakang pendidikan tinggi atau sarjana yang sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan, dan sebagian yang lainnya adalah guru bantu dan guru
honorer.

—
Dalam rangka meningkatkan kualitas dan ketrampilan para pendidik di sekolah
ini, apa yang Bapak programkan untuk pengembangan kompetensi profesional
9
Yaitu dengan mengundang para tenaga profesional di bidang pendidikan untuk
memberikan pelatihan, mengikuti pendidikan dan latihan(diklat) yang diadakan oleh
pemerintah daerah maupun pemerintah pusat.

Dalam pengembangan kompetensi profesional para guru sudah sesuaikah
dengan tujuan yang direncanakan ?

Ya.itu memang sudah disesuaikan dengan tujuan yang direncanakan oleh pihak
sekolah.

Sebagai lembaga formal apakah dari pihak pemerintah dacrah sudah
memperhatikan kescjahteraan para guru, dan scsuaikah dengan tugas yang
mercka berikan ?

Di lihat dari gaji/penghasilan yang diterima, maka untuk meningkatkan
profesionalitas guru scbaiknya pcmerintah  berusaha untuk  meningkatkan
kescjahtcraan para guru.



7. Apakah mereka merasa nyaman dalam bertugas di sekolah ini dengan gaji yang

telah ditetapkan ?
Yah..guru di sini amat menikmatinya, karena mengajar merupakan tujuan dari mereka
dan itu adalah tugas yang harus dijalankan.

8. Bagi para guru yang berprestasi, apakah dari pihak sekolah akan memberikan
penghargaan ?
Bagi guru yang berprestasi akan diberikan penghargaan berupa kenaikan pangkat.



Pedoman Wawancara:

Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Negeri 3
Tangerang, Bapak Bahri, S.Pd tanggal 23 Desember 2006

1.

Bagaimana penerapan kurikulum di sekolah ini Pak ?
Di sekolah ini kita sudah menerapkan kurikulum berbasis kompetensi selama dua
tahun yaitu tahun pelajaran 2004-2005 dan 2005 —2006 (kelas X-XI), dan saya lihat

hasilnya cukup memuaskan .

Mata pelajaran apa yang di unggulkan di sekolah ini ?

Mata pelajaran unggulan yaitu kelompok:

a. IPA  :matematika, fisika, kimia dan biologi

b. IPS  :ckonomi dan akutansi

c. Bahasa : bahasa Inggris, bahasa Indonesia dan bahasa Jerman

Bagaimana strategi dan arah belajar mengajar di sekolah ini ?

Strategi belajarnya itu lebih menekankan berpusat pada siswa dan guru sebagai
fasilitator serta mengupayakan kegiatan yang menunjang ((moving class) pada mata
pelajaran unggulan. Adapun arah belajar menekankan pada tujuan pembelajaran vaitu
mengembangkan potensi siswa pada bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Seleksi apa yang dilakukan bagi calon siswa-siswi di sekolah ini , dan apakah
sesuai dengan ketentuan umum ?
Di sekolah ini kami dalam menyeleksi calon siswa itu dilakukan melalui General Test

Bagi siswa yang berprestasi, apa yang semestinya dilakukan oleh sekolah ?
Sekolah memberikan reward (penghargaan) bagi siswa yang berprestasi berupa
beasiswa dari sekolah dan penghargaan siswa berprestasi.

Masalah apa yang dihadapi dalam pengembangan kompetensi profesional para
guru ?
Masalahnya yaitu belum tersedianya sarana yang memadai, SDM profesional yang
belum mencukupi serta kemauan atau minat guru untuk mengembangkan potensi
dirinva.
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LAMPIRAN A

Tabel A.

TABEL r SATU-EKOR
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

PENGEMBANGAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU

Reliability

*¥*%k%+% Method 1 (space saver) will be used for this analysig ®kkk%x

RELIABILITY

Item-total Statistics

X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13

Reliability Coefficients

N of Cases =

Alpha =

Scale
Mean

if

Item

Deleted

34.
.7619
33.
34.
.2143
33.
33.
32.
.0714

34

34

33

34.
34.
34.
34.

5714

9524
3095

2143
0476
8571

0476
0714
0238
1429

42.0

ANALYSTIS = SCALE
Scale Corrected
Variance Item-
if Item Total
Deleted Correlation
30.6899 .4441
33.4053 .2678
34.1440 .2541
30.7555 .4935
33.0993 .2740
28.9042 .4852
33.0708 .2562
30.2718 .344¢6
33,7753 L2331
32.8757 .2633
32.0192 .5143
31.4872 .3043
29.5401 .4944

N of Items = 13

(AL PHBA

Alpha
if Item
Deleted

.7039
.7245
L1257
. 6991
.7241
.6966
.7263
.7191
L7278
.725

.7029
L7229
.6960



UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
KEPUASAN KERJA GURU

Reliability

*¥¥*%%% Method 1 (space saver) will be used for this analysis *+*+**

RELIABILITY ANALYZSTIS = SCALE (AL P HA)

Ttem-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
Y1l 20.7143 13.6481 .4035 .7633
2 20.5952 13.7346 .5453 .7550
Y3 20.7331 16.8322 .4942 .7580
Y4 20.5714 19.47/04 L3707 L7677
Y 20.1429 15.29%902 .5523 .7476
Y6 20.5000 17.3293 .5897 .7433
Y7 20.21473 12.1725 .3512 L7700
bg= 19.6190 16.2269 L3430 .7833
Y9 20,7371 15,4907 .518%3 .754¢
Y10 20,6190 19,2660 .4059 .7649
Y11l 20,3810 13,6804 L4205 .7619
Y12 19.7R257 UGS ke L3183 .7714

Reliability Coefficients
N of Cases = 42.0 N of Items = 12

Alpha = A T



SKOR X MENGENAI PENGEMBANGAN KOMPETENSIH PROFESIONAL GURU
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SKOR Y MENGENAI KEPUASAN KERJA GURU
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PERHITUNGAN KORELASI

No Y X Y? x? XY
1 35 43 .| 1,225 1,849 1,505
2 16 30 256 900 480
3 23 34 529 1,156 782
4 28 52 784 2,704 1,456
5 18 33 324 1,089 594
6 2 36 441 1,296 756
7 28 44 784 1,936 1,232
8 16 30. 256 900 480
9 21 32 441 1,024 672
10 24 33 576 1,444 912
11 22 31 484 961 682
12 24 32 576 1,024 768
13 28 45 784 2,025 1,260
14 22 34 484 1,156 748
15 26 46 676 2,116 1,196
16 22 35 484 1,225 770
17 25 34 625 1,156 850
18 27 45 729 2,025 1,215
19 24 42 576 1,764 1,008
20 26 42 676 1,764 1,092
21 124 30 144 300 360
22 28 48 784 2,118 1288
23 19 35 361 1,225 665 |
24 19. 35 361 1,225 665
25 | 12 30 144 300 360
26 | 20 35 400 1,225 700
27 19 33 361 1,089 627
28 21 32 441 1,024 672 |
29 24 33 576 1,089 792
30 20 32 400 1,024 840
31 19 33 361 1,089 627
32 26 44 876 1,936 1144
33 27 52 729 2704 1,404
34 18 30 324 300 540
35 24 34 576 1,156 816
36 b2 37 484 1,369 814
37 26 41 676 1681 | 1,086
38 16 32 256 1.024 512 |
39 20 34 400 1,156 680
40 18 32 324 1,024 576
41 23 35 529 1,225 805
42 25 38 625 1,444 950
jumlah 934 1,541 | 21,642 | 58,039 | 35161




SKOR X MENGENA! PENGEMBANGAN KOMPETENS! PROFESIONAL GURU
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PERHITUNGAN KORELASI

X

No Y Y? x? XY
1 35 43 | 1225 1,849 1,505
2 16 30 256 900 480
3 23 34 529 1,156 782
4 28 52 784 2,704 1,456
5 18 33 324 1,089 594
6 21 36 441 1,296 756
7 28 44 784 1,936 1,232
8 16 30 256 900 480
9 21 32. 441 1,024 672
10 24 38 576 1,444 912
G 20 31 484 961 682
12 24 32 576 1,024 768
13 28 45 784 2,025 1,260
14 22 34 484 1,156 748
15 26 46 676 2,116 1,196
16 22 35 484 1,225 770
i 25 34 825 1,156 850
18 27 45 729 2,025 1,215
19 24 42 576 1,764 1,008
20 26 42 676 1764 1,092
21 12- 30 144 300 360
22 28 46 784 2116 1288
23 19 35 361 1,225 865
24 19 35 361 1,225 865
25 12 30 144 1 900 360
26 20 35 400 1225 700
27 19 33 361 1,082 527
28 21 2 441 1.004 572 |
29 24 33 576 1,089 792
30 20 32 400 1.024 640
31 19 33 361 1,089 627
32 26 44 676 1,936 1144
33 27 52 729 2,704 1,404
34 18 30 324 900 540
35 24 34 576 1,156 816
36 22 37 484 1,369 814
37 26 41 676 1,681 1,066
38 16 32 256 1024 512
39 20 34 400 1,156 680
40 18 32 324 | 1,024 576
41 23 35 529 1225 805
42 25 38 625 1,444 950
jumiah 934 1,541 | 21,642 | 58,039 | 35161
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